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ABSTRAK 

Icha Yesika Putri. 2022. Kesiapan Dan Kendala Guru Dalam Implementasi 
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA 
Penggerak Se-Kota Padang 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesiapan dan kendala guru 
dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran geografi di SMA 
Penggerak Se-kota Padang pada tahun ajaran 2021/2022. Kesiapan dan kendala 
guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka dapat dilihat dari perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian/ asesmen.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian adalah seluruh SMA Penggerak Se-Kota Padang pada tahun 
ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 
subjek dalam penelitian ini merupakan seluruh guru yang mengajar Mata 
Pelajaran Geografi kelas 10/ Fase E yang berjumlah 6 orang dari 5 sekolah. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket menggunakan 
skala likert, wawancara dan dokumentasi.  

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan kesiapan guru dalam  
perencanaan pembelajaran berada pada kategori sangat siap dengan persentase 
100% (6 orang), persentase rata-rata kesiapan sebesar 84%. Pada pelaksanaan 
pembelajaran persentase rata-rata kesiapannya  sebesar 89%, 5 dari 6 orang yang 
guru yang diteliti  berada pada kategori sangat siap dengan persentase 83% dan 
17% berada pada kategori siap berjumlah 1 orang. Persentase rata-rata kesiapan 
dalam penilaian/ asesmen sebesar 90% atau berada pada kategori sangat siap 
dengan persentase 100% (6 orang). adapun kendala yang dihadapi guru antara 
lain: penyesuaian kurikulum, tidak adanya acuan dalam menyusun alur dan tujuan 
pembelajaran dan modul belajar, waktu yang terbatas dalam perencanaan, 
kurangnya jam mengajar karena daring/ blanded learning, keterbatasan sarana dan 
prasarana sekolah, kurangnya keaktifan siswa saat proses belajar berlangsung dan 
sikap siswa yang kurang peduli terhadap tugas.  

Kata kunci: Kurikulum Merdeka; Mata Pelajaran Georafi; Sekolah 
Penggerak 

  



ABSTRACT 

Icha Yesika Putri. 2022. Teacher Readiness and Obstacles in 
Implementing the Merdeka Curriculum for Geography Subjects at high schools 
penggerak in padang city.  

The purpose of this study was to describe the readiness and constraints of 
teachers in implementing the merdeka curriculum in Geography at SMA 
Penggerak in Padang City for the 2021/2022 academic year. The readiness and 
constraints of teachers in implementing the merdeka curriculum can be seen from 
the lesson planning, learning implementation and assessment. 

The method used in this research is descriptive quantitative. The 
population of this research is all of the Motivational High Schools in the city of 
Padang for the 2021/2022 academic year. The sampling technique used was total 
sampling, the subjects in this study were all teachers who teach Geography in 
class 10/Stage E, totaling 6 people from 5 schools. Data collection techniques 
used in the form of a questionnaire using a Likert scale, interviews and 
documentation. 

The results of this study indicate that the readiness of teachers in learning 
planning is in the very ready category with a percentage of 100% (6 people) with 
an average percentage of readiness of 84%. In the implementation of learning the 
average percentage of readiness is 89%, 5 of the 6 teachers who are in the very 
ready category with a proportion of 83% and 17% in the ready to operate 
category are 1 person. The average percentage of readiness in the 
assessment/assessment is 90% or is in the very ready category with a percentage 
of 100% (6 people). As for the obstacles faced by other teachers: curriculum 
adjustments, the absence of references in setting the flow and learning objectives 
and learning modules, limited time in planning, lack of teaching hours due to 
daring learning, limited school facilities and infrastructure, lack of student 
activity during the learning process. and the attitude of students who do not care 
about the task. 

Keywords : Merdeka Curriculum; Geography Subjects; Sekolah Penggerak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Wabah Corona Virus Disease atau lebih dikenal Covid-19 telah merebak ke 

lebih  dari 200 negara di dunia (Jamaluddin,  Ratnasih, Gunawan, & Paujiah, 

2020) dan telah dinyatakan sebagai wabah pandemi. Banyak problematika yang 

timbul mulai dari bidang ekonomi, sosial  hingga pendidikan. Interaksi antara 

guru dan peserta didik secara timbal balik untuk tujuan pendidikan dapat disebut 

dengan proses pembelajaran (Laksmi et al. 2021). Nofrion (2014) mengemukakan 

pembelajaran/ learning merupakan suatu upaya yang dilakukan guru dalam 

membelajarkan peserta didik secara terintegritas dengan mempertimbangkan 

karakteristik siswa, lingkungan belajar, karakteristik bidang studi dan strategi 

pembelajaran yang digunakan.  Pandemi Covid-19 ini mengakibatkan siswa 

maupun guru  tidak dapat melaksanakan proses belajar mengajar seperti biasanya 

sehingga pembelajaran pun dirasa kurang efektif.  

Untuk mengatasi hal tersebut  pemerintah mengambil kebijakan dengan 

mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Virus Covid-19 yang 

mengakibatkan penutupan sekolah di seluruh Indonesia dan mendorong seluruh 

elemen pendidikan untuk melakukan pembelajaran secara daring tidak terkecuali 

jenjang perguruan tinggi. Proses belajar mengajar dilaksanakan dengan sistem PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh) memanfaatkan berbagai macam fasilitas penunjang 

dianggap menjadi solusi efektif mereduksi penyebaran virus Covid-19 dalam 



sektor pendidikan (Herliandry, Nurhasanah, Suban, & Kuswanto, 2020). 

Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19 

menunjukkan bahwa proses pebelajaran online dapat berjalan efektif jika siswa 

memiliki akses konstan ke internet dan komputer serta jika guru diberikan 

pelatihan dan dukungan untuk melaksanakan pembelajaran online (Rugova, et al, 

2021). Jika syarat tersebut belum terpenuhi maka dapat menimbulkan 

permasalahan dalam proses belajar mengajar. Salah satu dampak paling besar 

yang dirasakan oleh siswa akibat iadanya pandemi Covid-19 adalah learning loss 

(Suryadien et al, 2022).  

Menurut Huong dan Jatturas dalam The Education and Development Forum 

(2020) learning loss merupakan situasi dimana peserta didik kehilangan 

pengetahuan dan keterampilan baik secara umum ataupun khusus atau terjadinya 

kemunduran secara akademik karena kondisi tertentu seperti kesenjangan yang 

berkepanjangan atau ketidakberlangsungannya proses pendidikan. Learning loss 

timbul akibat terbatasnya interaksi antara tenaga pendidik dengan pelajar, 

terbatasnya interaksi antara pelajar dengan pelajar lain, masalah waktu belajar, 

kurangnya konsentrasi dan hilangnya fokus, serta kurangnya serapan pelajar 

terhadap materi pembelajaran yang diberikan (Cerelia et al, 2021). Kendala- 

kendala yang terjadi dalam aktivitas belajar tersebut dapat menyebabkan 

kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran secara 

mandiri. Hal ini jika dibiarkan dapat menurunkan mutu pendidikan Indonesia.   

Pembelajaran yang aktif diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan 

hasil belajar yang maksimum. Ketika peserta didik pasif, atau hanya menerima 



dari pengajar, terdapat kecendrungan lebih cepat melupakan apa yang telah 

diberikan (Nofrion, 2018). Sebagai upaya dalam mencegah terjadinya learning 

loss sera meningkatkan, memperbaiki dan memulikan pembelajaran pemerintah 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan Kurikulum Merdeka pada 

Program Sekolah Penggerak (Kemendikbud, 2022). Kurikulum Merdeka ini mulai 

dilaksanakan pada  tahun ajaran 2021/2022 pada sekolah yang terpilih sebagai 

sekolah penggerak sebanyak  2.500 sekolah yang tersebar di 34 Provinsi dan 11 

Kabupaten/Kota. Dilansir pada situs resmi Kemendikbud, Program Sekolah 

Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi pendidikan Indonesia dalam 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui 

terciptanya Pelajar Pancasila. Pada Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1177/ M/ 2020 Tentang  Program 

Sekolah Penggerak dipertegas ba bertujuan 

untuk mendorong proses transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan 

capaian hasil belajar peserta didik secara holistik baik dari aspek kompetensi 

kognitif maupun non-kognitif (karakter) dalam rangka mewujudkan profil pelajar 

 

Dilansir dari web site PPDB online Provinsi Sumatera Barat, terdapat 10 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah melaksanakan Kurikulum Merdeka 

pada tahun pelajaran 2021/2022. Sedangkan di Kota padang terdapat  5 sekolah 

yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka yaitu SMAN 2 Padang, SMAN 3 

Padang, SMAN 7 Padang, SMAN 9 Padang dan SMAN 15 Padang yang dimulai 

pada tahun pelajaran 2021/2022. Seorang guru atau pendidik dituntut untuk 



mampu melaksanakan dan menyukseskan proses belajar-mengajar dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah (Silahuddin, 2014, hlm. 333 334). Nyatanya, 

guru sebagai kulminator dan fasilitator dalam proses belajar belum memiliki 

pemahaman yang koprehensif terkait Kurikulum Merdeka. Disebabkan penetapan 

sekolah penggerak ini ditentukan berdasarkan hasil seleksi kepala sekolah dengan 

kriteria tertentu yang diatur pada  Permendikbud No 40 Tahun 2021 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah.  

Berdasarkan obsevasi awal peneliti dalam bentuk wawancara dengan ibu 

Resliana Seprtadiana  selaku guru mata pelajaran geografi yang mengajar di SMA 

Negeri 7 Padang pada kelas 10/ Fase E kurikulum Merdeka Sekolah Penggerak.  

Beliau menyatakan bahwa, penerapan kurikulum sekolah penggerak di sekolah 

saat ini masih dalam keragu-raguan. Kondisi new normal juga menjadi tantangan 

tersendiri bagi para guru untuk menerapkan kurikulum ini dengan sistem daring, 

tatap muka terbatas, ataupun luring.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan dan studi 

pendahuluan yang telah diuraikan tersebut maka, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tentang Kesiapan dan Kendala Guru Dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA Penggerak Se-kota Padang.  

B. Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada kesiapan dan kendala guru dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran geografi di SMA 

Penggerak Se-kota Padang tahun ajaran 2021/2022. Hal ini didasari oleh  



penerapan Kurikulum Merdeka yang masih tergolong baru diterapkan serta 

permasalahan yang telah dipaparkan diatas. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran geografi di SMA Penggerak Se-kota Padang?  

2. Bagaimana kendala guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran geografi di SMA Penggerak Se-kota Padang?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari  

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Untuk menganalisis kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

pada mata pelajaran geografi di SMA Penggerak Se-kota Padang.  

2. Untuk menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran geografi di SMA Penggerak Se-kota 

Padang.  

D. Manfaat Penelitian  

Sebagai salah satu kegiatan keilmiahan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

mengembangkan Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka. 



2. Manfaat Praktis   

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

melengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka serta dapat pengembangan teknologi pendidikan 

dengan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

b. Bagi peneliti, melalui penelitian ini peneliti mendapat pengalaman langsung 

sehingga peneliti memperoleh wawasan baru tentang penerapan Kurikulum 

Merdeka khususnya pada mata pelajaran geografi. Selain itu, dapat menjadi 

referensi ketika peneliti mengajar nanti.  

c. Bagi Universitas Negeri Padang, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan khususnya mahasiswa Prodi Pendidikan Geografi Universitas 

Negeri Padang dan menjadi khazanah bagi ruang baca Departemen Geografi 

Universitas Negeri Padang. 

  


